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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam upaya memelihara kebersihan tubuh bayi dan anak, pemakaian popok merupakan cara yang telah

lama dikenal karena praktis, efektif, dan higienis untuk menampung urin dan feses agar tidak mengotori

kulit sekitarnya. Namun sesungguhnya kulit bayi dan anak kurang siap untuk mengatasi keadaan yang dapat

timbal akibat kontak lama antara kulit dengan urin dan feses karena pemakaian popok tersebut. Pemakaian

popok dapat menyebabkan perubahan kelembaban kulit akibat peningkatan hidrasi kulit dan pH yang secara

fisik menurunkan integritas kulit. Hal tersebut menyebabkan kulit rentan terhadap kerusakan akibat

pengaruh mekanik, kimia, iritasi, enzim, serta infeksi bakteri dan jamur.

 

Suatu studi pada tahun 1986 menunjukkan sekitar lima puluh persen bayi pernah terjangkit kelainan

dermatitis popok dalam berbagai tingkat keparahan; insiderisnya berkisar antara 7-35% dan prevalensi

tertinggi didapatkan pada usia 8-12 bulan.3 Prevalensi yang bervariasi ini disebabkan tidak semua kasus

dermatitis popok dikonsultasikan ke dokter. Sebagian besar kasus ditemukan bersamaan dengan penyakit

lain yang diderita bayi tersebut.

 

Dermatitis popok adalah salah satu jenis dermatitis pads bayi yang merupakan akibat langsung dan

pemakaian popok. Banyak faktor yang berperan sebagai etiologi maupun pencetus dermatitis popok.

Mengingat adanya berbagai penyebab dan pencetus maka pengobatan standar untuk dermatitis popok adalah

pemberian emolien contohnya lanolin. Kegunaanemolien dalam pengobatan dermatitis popok adalah untuk

menjaga kulit dari gesekan dan kontak langsung dengan urin serta menjaga kebersihan kulit.

 

Untuk menjaga kebersihan kulit secara optimal digunakan sabun. Sabun dikenal sebagai salah satu zat yang

memiliki daya kerja antibakteri melalui aktivitas tegangan permukaannya. Sebagian besar sabun umumnya

mempunyai pH tinggi (pH 75), sedangkan untuk dermatitis popok diperlukan sabun yang mempunyai pH

lebih rendah. Formula sabun dengan pH rendah umumnya terdiri dari asam laktat dan laktoserum. Selain

sebagai emolien, asam laktat juga berfungsi untuk mempertahankan keasaman kulit sehingga mempunyai

daya proteksi terhadap infeksi, sehingga disebut sebagai antimikroba alaaiiah. Sedangkan laktoserum

merupakan ekstrak susu alami yang dapat meningkatkan kapasitas buffer asam laktat, mempertahankan

keseimbangan keratogenesis secara alarm, dan memperkuat kerja asam laktat.

 

Fernando (1985) menggunakan asam laktat dan laktoserum sebagai terapi ajuvan dalam perawatan infeksi

dermatosis. Sedangkan Daniel (1984) meneliti asam laktat dan laktoserum untuk pengobatan dermatitis

popok selama 15 hari dengan hasil yang memuaskan.
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